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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance, 
Corporate Social Responsibility dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Variabel kinerja keuangan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return On Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan sampel yang berasal dari 
perusahaan manufaktur di BEI. Sampel penelitian ditentukan dengan metode sampel jenuh. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan secara parsial 
Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
namun Corporate Social Responsibility dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Kata kunci—Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Ukuran 
Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan. 
 
 
Abstract 
 This study aimed to examine the effect of Good Corporate Governance, Corporate 
Social Responsibility and the size of the company to the company's financial performance. 
Financial performance variables used in this study is the Return on Assets (ROA). This study 
used a sample derived from a manufacturing company in the Stock Exchange. The research 
sample was determined by the method of saturated samples. Types of data used are secondary 
data and methods of analysis used is multiple linear regression analysis. The results of this 
study showed that simultaneous Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility 
and the size of the company have a significant effect on financial performance. While partially 
GCG significant effect on the financial performance of the company, but the Corporate Social 
Responsibility and the size of the company is not partial effect on the company's financial 
performance. 
 
Keywords— Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Company Size, 
Company Financial Performance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ood corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu 
sistem yang mengatur hubuangan para dewan komisaris, peran direksi, pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lainnya. Ada beberapa perusahaan di Indonesia yang mengalami 
kebangkrutan akibat tata kelola perusahaan yang buruk antara lain : PT. Indorayon dan  PT. 
Lapindo Brantas 
PT. Indorayon, sebuah perusahaan pabrik kertas yang mengalami kebangkrutan 
disebabkan oleh tata kelola yang buruk dalam mengelola hutan pinus di sekitar Danau Toba 
yang menjadi sumber utama bahan baku pembuatan kertas. Akibat pengelolaan hutan pinus 
yang buruk itu menimbulkan kerusakkan lingkungan hutan dan mengganggu sistem tata air 
disekitar Danau Toba.  
Hal yang sama terjadi pada PT. Lapindo Brantas, kecerobohan PT. Lapindo Brantas 
dalam melakukan eksplorasi minyak dan gas di Sidoarjo bukan saja telah menimbulkan 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup pada area yang sangat luas, tetapi juga mematikan 
sumber pencaharian sebagian besar masyarakat didaerah yang tercemar tersebut. Menurut 
Rustianti dalam Novrianti dan Armas (2012), banyak penelitian yang mengatakan bahwa 
apabila perusahaan memiliki kinerja sosial dan lingungan yang baik maka akan muncul 
kepercayaan dari investor untuk bersedia memberikan premium lebih kepada perusahaan yang 
memberikan transparansi atas pelaksanaan GCG dalam laporan tahunan mereka. 
Corporate Social Responsibility merubah pandangan bisnis tidak hanya berorientasi 
pada keuntungan semata tanpa memperdulikan dampak negatif yang merugikan masyarakat. 
Namun di Indonesia penerapan CSR belum sepenuhnya dilakukan. Berdasarkan wacana dalam 
harian Ekonomi Kompasiana (2013), pelanggaran yang pernah terjadi berkaitan dengan CSR 
salah satunya dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia dengan tidak melakukan program CSR. 
PT.Freeport Indonesia dilaporkan telah merusak lingkungan lokal di Papua, menggusur suku-
suku dari gunung dan membuang limbah yang mengakibatkan pohon sagumenjadi kering. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Pengertian Good Corporate Governance  
 Menurut Agoes (2011, h.101) , Good Corporate Governance merupakan tata kelola 
peruusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan para dewan komisaris, 
peran direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya.Tata kelola perusahaan 
yang baik juga disebut sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 
pencapaiannya dan penilaian kinerjanya. 
 
2.2 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)  
Menurut Agoes (2011, h 103), adapun prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG), yaitu:  
1. Prinsip fairness(Kewajaran) 
Merupakan prinsip agar para pengelola memperlakukan semua pemangku kepentingan 
secara adil dan setara, baik pemangku kepentingan primer (pemasok, pelanggan, karyawan, 
pemodal) maupun pemangku kepentingan sekunder (pemerintah, masyarakat, dan yang 
lainnya). Hal inilah yang memunculkan konsep stakeholders (pemegang saham saja).  
2. Prinsip Transparancy (Keterbukaan) 
Merupakan kewajiban bagi para pengelola untuk menjalankan prinsip keterbukaan 
dalam proses keputusan dan penyampaian informasi. Keterbukaan dalam penyampaian 
informasi juga mengandung arti bahwa informasi yang disampaikan harus lengkap, benar, dan 
tepat waktu.  
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3. Prinsip Accountability (Akuntabilitas)  
Merupakan prinsip dimana para pengelola berkewajiban untuk membina sistem 
akuntansi yang efektif untuk menghasilkan laporan keuangan (financial statements) yang dapat 
dipercaya. Untuk itu, diperlukan kejelsan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban organ 
sehingga pengelolaan berjalan secara efektif.  
4. Prinsip Responsibility (Pertanggungjawaban)  
Merupakan prinsip dimana pengelola wajib memberikan pertanggungjawaban atas 
semua tindakan dalam mengelola perusahaan kepada para pemangku kepentingan sebagai 
wujud kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
2.3 Pengertian Corporate Social Responsibility 
Menurut ISO 2600 CSR adalah tanggung jawab organisasi untuk dampak keputusan 
dan kegiatan masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis yang 
berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 
memperhitungkan harapan stakeholders sesuai dengan norma-norma internasional perilaku, dan 
terintegrasi dalam organisasi dan dipraktekkan dihubungan perusahaan. 
 
2.4 Pengertian Ukuran Perusahaan 
Menurut Lusiyati dan Salsiyah (2013) Ukuran perusahaan adalah seberapa besar 
perusahaan tersebut dilihat dari keseluruhan aktiva yang dimiliki. Semakin banyak aktiva yang 
dimiliki berarti ukuran perusahaan semakin besar dan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba akan semakin besar karena aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut dapat 
menunjang kelancaran perusahaan dan mengatasi kendala yang mungkin terjadi. 
 
2.5 Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan 
Menurut Helfert (1996) dalam  Lusiyati dan salsiyah (2013) Kinerja perusahaan adalah 
suatu tampilan dimana keadaan secara utuh perusahaan selama periode waktu tertentu yang 
merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan opersional perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.  
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Di dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kausal. Dimana hubungan 
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Maka peneliti ingin mengetahui Pengaruh 
Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility dan Ukuran Perusahaan  
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Pendekatan kausalitas berguna untuk mengukur 
hubungan-hubungan antar variabel riset yang berguna untuk menganalisis bagaimana suatu 
variabel mempengaruhi variabel lain. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Good Corporate Governance, Corporate 
Social Responsibility dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 
Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014, h. 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh, yang dimaksud sampel jenuh adalah teknik penentuan 
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sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. jadi sampel pada penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang menerapkan GCG dan CSR yang terdaftar di IICG. 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data 
yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada dan secara tidak langsung dalam 
bentuk sudah jadi berupa bukti, catatan atau laporan historis. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id berupa 
laporan keuangan tahunan dan dari situs www.iicg.org berupa skor CGPI dari tahun 2009-2011. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 
Data yang digunakan berupa data historis laporan keuangan serta pengungkapan CSR pada 
setiap perusahaan yang menjadi sampel. Data diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id) dan 
IICG (www.iicg.org) . 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Menurut Sugiyono (2014, h.147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum dan 
minimum. 
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Sunyoto (2011, h.79), pada uji asumsi klasik residual ada 4 uji yang digunakan 
yang terdiri dari :  
3.6.2.1 Uji Multikolonieritas 
 Uji asumsi klasik ini ditetapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua 
variabel atau lebih variabel bebas, dimana diukur dengan tingkat asosiasi hubungan/pengaruh 
antarvariabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi. 
 
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Dalam persamaan regresi liner berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika terjadi 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas dan jika 
variansnya tidak sama/berbeda disebut heteroskedastisitas. 
 
3.6.2.3 Uji Normalitas 
 Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. 
 
3.6.2.4 Uji Autokolerasi 
Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah autokolerasi. Jika 
terjadi autokolerasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai 
prediksi. Masalah autokolerasi batu timbul jika ada kolerasi secara linier antara kesalahan 
kesalahan pengganggu periode t (berada) dan kesalahan t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokolerasi dengan uji Durbin-Watson atau DW, 
dengan ketentuan sebagai berikut (Priyatno,2014, h.146): 
a. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokolerasi. 
b. DW < DL atau DW > 4-DL, maka Ho ditolak, artinya tidak terjadi autokolerasi. 
c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 
3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Menurut Sanusi (2011, h. 136) koefisien determinasi (R
2
) sering pula disebut dengan 
koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama 
dengan koefisien r
2
. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi 
(kecuali regresi linear sederhana). R
2
 menjelaskan proporsi variansi dalam variabel terikat (Y) 
yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel Xi : i = 1, 2, 3, 4 …., k) secara 
bersama-sama. R adalah koefisien korelasi majemuk yang mengukur tingkat hubungan antaa 
variable terikat (Y) dengan semua variabel bebas yang menjelaskan secara bersama-sama dan 
nilainya selalu positif. Persamaan regresi linear berganda semakin baik apabila nilai koefisien 
determinasi (R
2
) semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan 
peningkatan jumlah variabel bebas.  
 
3.6.3.2 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap 
variabel terikat (dependen) secara simultan bersama-sama ketentuannya yaitu jika F hitung lebih 
besar atau sama dengan F table maka tidak terdapat  pengaruh antara variabel bebas secara 
keseluruhan terhadap variabel terikat. Sebelum menghitung nilai F statistik maka terlebih 
dahulu harus menghitung nilai koefisien determinasi (R
2
) yang diperoleh dengan membagi 
jumlah kuadrat regresi (ESS) dengan jumlah kuadrat total (TS) nilai R
2
 selanjutnya akan 
digunakan dalam menguji kedekatan variabel bebas dan variabel terikat. 
Kriteria uji f  adalah: 
1. H0 diterima jika Fhitung  < Ftabel 
2. H0 ditolak jika Fhitung  > Ftabel 
 
3.6.3.3 Uji-t 
Pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. 
Kriteria uji t adalah : 
1. Jika t hitung >  t table maka H0 ditolak dan Ha diterima (variabel bebas X berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y). 
2. Jika t hitung <  t table maka H0 diterima dan Ha ditolak (variabel bebas X  tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y). 
 
3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linear 
sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua 
atau lebih variabel bebas.Dengan demikian, regresi linear berganda ini dinyatakan dalam 
pembahasan matematika sebagai berikut: 
Y=a+bX1+bX2+cX3+e 
Dimana : 
Y= Kinerja keuangan perusahaan 
X1= Good Corporate Governance 
X2= Corporate Social Responsibility 
X3= Ukuran perusahaan 
a= konstanta 
b= koefisien 
e= variabel pengganggu 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 
dengan metode enter dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GCG 33 69.43 91.81 82.5688 5.82421 
CSR 33 .64 .77 .6858 .04123 
SIZE 33 12.69 14.74 13.6015 .70626 
Kinerja 33 .84 34.55 8.6130 10.13703 
Valid N 
(listwise) 
33     
   
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa n atau jumlah observansi sebanyak 33 dari masing-
masing variabel yang terdiri dari GCG, CSR, Ukuran Perusahaan, dan Kinerja. Variabel 
dependen yaitu Kinerja Keuangan Perusahaan. Pada Kinerja Keuangan  nilai minimum yang 
diperoleh sebesar 0,84, nilai maksimun yang diperoleh sebesar 34.55, nilai mean yang diperoleh 
sebesar 8.6130, dan standar deviasi yang diperoleh sebesar 10.13703. 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Sminrov Test 
digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak normal. Hasil 
uji normalitas dengan SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0 
Std. Deviation 8.13345 
Most Extreme Differences Absolute .165 
Positive .158 
Negative -.165 
Kolmogorov-Smirnov Z .948 
Asymp. Sig. (2-tailed) .330 
   
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014  
 
Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa Asymp.Sig.(2-tailed) untuk variabel GCG,CSR,Ukuran 
dan Kinerja Keuangan yakni 0,330 lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dari 11 sampel perusahaan. 
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4.2.2 Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antarvariabel independen 
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati 
sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi sempurna atau mendekati 
sempurna diantara variabel bebasnya. Hasil uji multikolinieritas dengan SPSS dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 3. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014 
 
 Pada tabel 3. Dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari 2 variabel bebas semuanya lebih 
besar dari 0,10 (> 0,10), demikian pula dengan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 (< 10). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya 
multikolinieritas atau asumsi non multikolinieritas terpenuhi. 
 
4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan ZPRED dan SRESID 
untuk melihat apakah penelitian ini mengalami gejala heteroskedastisitas atau homokedastisitas 
dengan cara melihat titik-titik pada scatterplot. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 
menggunakan SPSS dapat dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
 
 Pada gambar 1. Terlihat bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar pada sumbu di 
bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan titik tidak membentuk suatu pola 
tertentu. Hasil pengujian ini menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
GCG .526 1.903 
CSR .496 2.016 
SIZE .319 3.135 
a. Dependent Variable: Kinerja 
  ISSN: 1978-1520 
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4.2.3 Uji Autokolerasi 
 Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson untuk 
mengetahui apakah sebuah model regresi yang ada memiliki error pada periode sebelum t dan 
pada periode t. sebuah model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji 
autokolerasi dengan SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4. Uji Autokolerasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .597
a
 .356 .290 8.54379 1.975 
a. Predictors: (Constant), SIZE, GCG, CSR 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
Tabel 5. Durbin Watson 
DW DL DU 4-DU 4-DL 
1,975 1,2576 1,6511 2,3489 2,7424 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014 
 
 
Pada tabel diatas diperoleh nilai DW sebesar 1,975 sedangkan nilai yang diperoleh dari 
tabel Durbin Watson yaitu : DL sebesar 1,2576 dan DU sebesar 1,6511. Ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokolerasi karena nilai DU< DW< 4-DU yaitu sebesar 1,2576 < 1,6511 < 
2,3489. 
 
4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Uji Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel 
(umumnya variabel Y) oleh variabel independen. Hasil Uji koefisien determinasi (R
2
) dengan 
SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .597
a
 .356 .290 8.54379 1.975 
a. Predictors: (Constant), SIZE, GCG, CSR 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2014 
 
 Pada tabel diatas hasil dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,356 yang berarti 
variabel bebas yaitu GCG, CSR dan Ukuran perusahaan mampu menjelaskan variasi dari 
variabel terkait yaitu kinerja keuangan perusahaan sebesar 35,6% dan sisanya 64,4% dipengarui 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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4.3.2 Uji-t 
 Uji-t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara terpisah. Hasil dari Uji-t dengan SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 7. Uji-t 
 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014  
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa : 
a.Variabel GCG mempunyai t hitung sebesar 2,208  > t tabel sebesar 2,04523 yang berarti Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
b. Variabel CSR mempunyai t hitung sebesar 1,216 < t tabel sebesar 2,04523 yang berarti Ho2 
diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
c. Variabel Ukuran perusahaan mempunyai t hitung sebesar -1,782 < t tabel 2,04523 yang 
berarti bahwa  Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
4.3.3 Uji F 
 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F dengan SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 8. Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1171.406 3 390.469 5.349 .005
b
 
Residual 2116.895 29 72.996   
Total 3288.301 32    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), SIZE, GCG, CSR 
 
  Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014 
 
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 5,349 > F tabel sebesar 
2,93. Berdasarkan kriteria yang ada apabila F hitung > F tabel yang menunjukkan bahwa Ho4 
ditolak dan Ha4 diterima. Dalam penelitian ini berarti secara simultan GCG, CSR dan Ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
10 
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil Regresi linier berganda dengan SPSS 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 9. Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) -8.157 66.689  -.122 .903 
GCG .790 .358 .454 2.208 .035 
CSR 63.224 52.009 .257 1.216 .234 
SIZE -6.749 3.787 -.470 -1.782 .085 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014 
 
 Pada tabel diatas maka diketahui bahwa persamaan regresi linier berganda pada 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = - 8,157 +0,790 GCG + 63.224 CSR -6,749 SIZE 
  
 Pada persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar -8,157, hal ini 
menyatakan bahwa apabila tidak ada GCG, CSR dan Ukuran perusahaan maka Kinerja 
keuangan perusahaan menjadi -8,157. Koefisien regresi sebesar 0,790 pada variabel CGG 
menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, maka GCG akan meningkatkan 0,790 
Kinerja keuangan. Koefisien regresi sebesar 63,224 pada variabel CSR menggambarkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan, maka CSR akan menaikkan 63,224 Kinerja Keuangan perusahaan. 
Koefisien regresi -6,749 pada variabel Ukuran perusahaan  menggambarkan bahwa setiap 
penambahan satu satuan, maka Ukuran Perusahaan akan  menurunkan -6,749 Kinerja keuangan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Terdapat pengaruh signifikan Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan secara 
parsial. 
2. Tidak terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan secara parsial. 
3. Tidak terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan secara 
parsial. 
4. Terdapat pengaruh signifikan GCG, CSR dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan secara simultan. 
 
5.2 Saran 
1.Sejauh ini penerapan GCG di Indonesia sudah baik ini ditunjukkan dengan adanya 
pemeringkatan bagi penerapan GCG di Indonesia, tetapi harus diawasi lagi penerapannya agar 
tidak terjadi hal yang buruk dalam GCG. 
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2. Belum adanya standarisasi untuk penerapan CSR yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia 
membuat banyak perusahaan mengabaikan CSR, untuk itu pemerintah Indonesia harus 
membuat standar khusus untuk penerapan CSR dan aturan hukum khusus yang menaungi CSR. 
3.Pada penelitian ini ukuran perusahaan yang diukur menggunakan log asset tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan mengungkapkan kinerja perusahaan lainnya seperti ROI, CAR atau Tobin’s Q. 
4.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel perusahaan, variabel , tahun 
pengamatan , dan metode yang lain dari penelitian ini agar hasilnya menjadi lebih baik lagi. 
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